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METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Metode Penelitian
Metode Deskriptif menurut (Sugiyono, 2015) adalah metode yang digunakan
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak
i ang lebih luas. Metode deskriptif ini
ﬁggetahui sifat serta hubungan yang lebih

mengamati aspek-aspek tertentu secara

etode yang bertujuan

antara dua variabel dengan carg

asalah yang ada dengan

tujuan p i i an diproses lebih lanjut

HS B S O EErE R A

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiono
(2013:13), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel secara acak, pengambilan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode penelitian deskriptif
kuantitatif. Data penelitian yang diperoleh tersebut lalu diolah dengan pendekatan
survei yaitu dengan menganalisa angka-angka yang diperoleh dari hasil survei yang
telah sebarkan kepada masyarakat dalam bentuk formulir kuisioner dan dianalisis
secara kuantitatif. Serta diproses lebih lanjut dengan alat bantu berupa dasar-dasar
teori yang dipelajari sebelumnya sehingga dapat memperjelas gambaran mengenai

objek yang diteliti dan kemudian dari hasil tersebut ditarik kesimpulan
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akurat. Agar data-data dan informasi yang diperoleh sesuai dengan permasalahan

Desain Penelitian

40

Dalam penelitian laporan skripsi ini, memerlukan data yang lengkap dan

yang ada. Berikut ini adalah desain dalam penelitian yang dilakukan, yang akan

menggambarkan alur atau tahapanan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian

ini.
.......... Studi
Pendahuluan
‘ W — e [ —
h Pemikiran Hipotests
______________________ L " |
%E!'a};tﬁl- - Desain g
Penelitian N Penelitian — msﬁmpljng
: 1 - .o ......................................
. Operasionalisasi | égg@%@mgmé
e = | [ e
I
"Anafisis Data
Gambar 3.1

Sumber : Uus MD Fadli, 2019

Desain Penelitian
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Gambar 3.1 tersebut menjelaskan tahapan-tahapan dalam desain
penelitian.

Tahapan pertama yang dilakukan adalah studi pendahuluan pada objek

penelitian, kemudian dapat dijadikan latar belakang penelitian.

Setelah itu dilakukan identifikasi masalah, dimana identifikasi masalah

tersebut sebagai dasar dalam membuat suatu kerangka pemikiran penelitian

Selanjutnya menentukan hipotesis penelitian. Setelah tahapan tadi selesai
dikerjakan, dibuatlah suatu desain penelitian sebagai kerangka untuk melakukan

penelitian.

elesai dikerjakan, dibuatlah suatu desain penelitian

allsa5| atas variabel yang akan diteliti
.-.. beberapa-literatur dan studi pustaka

U i A Pbut dapat didefinisikan

ah desain pe I!ﬁ| pETTU ditentukan populasi

suai, untuk ke

Analisis Regresi Linear Berganda:

Namun, sebelum dilakukan analisis terhadap data yang telah terkumpul dari para
responden dilakukan uji validitas terlebih dahulu, bila valid maka data tersebut
dapat dianalisis, sedangkan jika tidak valid bisa dipertimbangkan apakah akan
tetap diikutkan dalam analisis atau kembali merujuk pada definisi variabel

penelitian secara operasional.

Tahapan terakhir, setelah dilakukan analisis data maka penulis dapat menarik

kesimpulan atas hasil analisis tersebut dan menginterpretasikannya.



1.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian telah dilakukan yaitu

42

di Kecamatan Lemahabang Karawang dalam hal ini yang menjadi objek penelitian

yaitu masyarakat Kecamatan Lemahabang yang berusia 15 sampai 45 tahun dan

merupakan konsumen dari produk Nu Green Tea.

1.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan berlangsung selama 27 bulan, yakni
Mei 2021 sampai dengan Juli 2023, dengan uraian sebagai berikut:

abel.3\1
Tabel K an

/

dari bulan

Uraian
No ]
giatan

1 Pra

Penulisa
Proposal
2 Skripsi

__tahun 2021 - 2023

gus
t

Sept

Des

jan

jul

Agus

NE

Perbaikan

3 Proposal

Seminar

4 Proposal

Perbaikan
Hasil
Seminar

5 Proposal

Pengumpula
n data dan
6 Observasi
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Analisis

7 Data

Penulisan
8 Skripsi

Perbaikan
9 Skripsi

Sidang

10 Skripsi

Sumber : Hasil Olah Penulis, 2023

1.4 inisi Operasion riab*

riabel yaitu sifat atau nilai darj, orang, obyek, organisasi atau kegiatan
tetapkan—oleh_peneliti untuk dipelajari

i 1 tentang but, kemudian ditarik
Sugiyono, ; Pene ’nggunakan tiga variable yaitu teriri
ba "W!ﬁmm” (Y). jadi variabel X1

Citra Merek merupakan

r NCT, 127 da Iﬁdﬁh
variabel yang mempe [ 2 Y¥ata mbelian.

1.4.1 Definisi Konseptual dan

1.4.1.1  Definisi Konseptual
Definisi Konseptual merupakan definisi simpulan dari beberapa ahli
yang telah dikaji oleh peneliti, terhadap masing-masing variabel penelitian
secara konsep (teori).

1. Definisi Konseptual Brand Ambassador

Brand ambassador adalah kelompok/ individu yang ditunjuk sebagai
identitas untuk mewakili produk tertentu sebagai represantasi citra terbaik
dari suatu produk.

2. Definisi Konseptual Citra Merek
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Citra merek dapat didefinisikan sebagai suatu persepsi yang muncul
di benak konsumen ketika mengingat suatu merek dari produk tertentu..

Definisi Konseptual Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan suatu kegiatan antar individu yang
secara langsung dapat terlibat dalam pengambilan keputusan untuk
melakukan pembelian yang telah ditawarkan oleh penjual.Dalam
mempelajari keputusan pembelian ini, pemasar harus dapat melihat hal-hal
yang berkaitan dengan keputusan pembelian dan membuat suatu ketetapan

bagaimana konsumen membuat keputusan pembeliannya.

1.4.1.2  Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2015, h.38) adalah
A a— A

suatu atrlbut atau sifat atau n|Ia| darl obyek atau kegiatan yang memiliki variasi

tertentu&‘mg telah ditetapkan oleh penelltl untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.Populasi, Sampel dan:Teknik-Sampling=—_

1.

D I Operasional Brand

Brand ambassador merupakan upaya yang dilakukan oleh perusahaan
nd ambassador merupakan Upays yang P
dengan bertujuan untuk mempengaruhi konsumen dengan menggunakan
WM. W ADDAWAIA RIS
selebriti sebagai endorser yang merepresentasikan citra suatu produk, dengan
-
tujuan untuk meningkatkan pembelian oleh konsumen. Dalam era sekarang

masyarakat khusus nya

pembelian dapat dipengaruhi o el ini digunakan
untuk mengukur seberapa besar dampak brand ambassador yang dirasakan
oleh konsumen yang sudah membeli produk NU Green Tea. Untuk
mengukur hasil dari brand ambassador melalui persepsi konsumen antara
lain dengan menmbagikan pertanyaan yang penulis buat untuk konsumen
secara langsung dioperasionalisasikan menggunakan skala likert dengan nilai

1 yaitu sangat buruk sampai 5 sangat baik .

Definisi Operasional Citra Merek

Citra merek merupakan persepsi konsumen terhadap suatu merek.
Hubungan terhadap suatu merek akan semakin kuat jika didasai oleh

pengalaman konsumen dalam mencari banyak informasi. Citra yang
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terbentuk dari asosiasi (presepsi) inilah yang mendasari keputusan membeli
pada produk Nu Green Tea bahkan loyalitas merek (brand loyalty) dari
konsumen. Citra merek yang meliputi pengetahuan dan kepercayaan akan
atribut merek (aspek kognitif), konsekuensi dari penggunaan merek tersebut
dan situasi penggunaan yang sesuai, begitu juga dengan evaluasi, perasaan
dan emosi yang dipresepsikan dengan merek tersebut (aspek Afektif).
Dioperasionalisasikan menggunakan skala likert dengan nilai 1 yaitu sangat
buruk sampai 5 yaitu sangat baik.

3. Definisi Operasional Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian suatu tindakan atau kegiatan yang dilakukan

embeli sgatu produk dan merek pada produk Nu

luasi alui beberapa tahapan dengan mencari

ormasi dan proses sehingga dapat menentukan beberapa pilihan produk

sesuai dengan keasumen.

ert dengan nilai 1 yaitu

dalam keputusan pembelian

dunﬂ: RlﬁWﬂNIG\ merek, pilihan penyalur,

embelian dan metode pembayaran.

jumlah pembeli

1.4.2 Operasional Varia
Penjabaran operasionalisasi varia ifinci dalam bentuk

tabel sebagai berikut:

Tabel 3.2
Tabel Oprsional Variabel
Variabel Dimensi Indikator Skala No
Item
Brand Transparansi Produk Berfungsi Ordinal 1-3

Ambassador (Transparancy)
(X1)*

Kesesuaian Ketahanan produk 4,5
(Suitability)




Variabel Dimensi Indikator Skala No
Item
kredibilitas e Kemasan produk 6,7,8
(creadibility) e Keragaman/
varian produk
e Ciri khas produk
Daya Tarik e Konsistensi 9,10,11
(Attractiveness) kualitas produk
e Kesesuaian
tampilan produk
/ Kekuathm e Daya tarik produk 12-15
(Strength) M ® 1 khas produk
Citra erek | Identitas Merek warna, | Ordinal 1-6
(XZ)* ......
\
. Ir:jip;endent 7,8
Personalitas
K : RﬁkreatifAN G
Mere
Asosiasi Mere Penawaran unik suatu 11,12
Sikap dan | Konsiste 10,13,15
Perilaku Merek
Manfaat  dan e manfaat produk 9,14
Keunggulan e keunggulan
produk
Keputusan Pilihan produk e Kaualitas Barang | Ordinal | 1,2,3,11
Pembelian e Pemilihan Produk
(Y)***
Pilihan Merek e Nama Merek 4,5

o Legalitas

46
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Variabel Dimensi Indikator Skala No
ltem
Pilihan Penyalur e Pelayanan 6.7,8,9

e Rekomendasi

Jumlah e Ecer 12,13,14
Pembelian e Grosir

Waktu e Saat Promosi 10
Pembelian e Sesuai Kebutuhan

Metode e Bank 15

Pembayaran Cash

Sumber

peneliti. Data tersebut dapat diKumg agdengan angket, kuesioner,

wawancara, observasi atau dokumentasi.

2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yaitu
melalui literatur atau buku-buku yang berhubungan dengan penelitian,
yang mendukung data primer, yang melengkapi data primer.

152 Teknik Pengumpulan Data
Menurut (Sugiono, 2017) menyatakan teknik pengumpulan data adalah
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama suatu penelitian
adalah mendapatkan data. Untuk mengumpulkan data dari penelitian, penulis

menggunakan metode sebagai berikut:
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1521  Kuesioner

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penelitian ini dengan
menggunakan metode kuesioner. Dengan memberikan seperangkat pertanyaan yang
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel apa yang akan

diukur serta apa yang diharapkan dari responden .

15.2.2  Online Riset
Peneliti menggunakan teknik online riset dengan cara mencari dan membaca
beberapa situs website pada laman google ataupun mencari beberapa jurnal ataupun
artikel pada laman google schoolar yang berhubungan dengan berbagai informasi

w
2D

Menurut Morissan (2012: 19), Populasi ialah sebagai suatu kumpulan subjek,

yang dibutuka elitian ini.

1.6 eknik Penetuan Data

16.1

Populasi Penelitian ==

variabel, konsep, atau fenomena. Kita dapat meneliti setiap anggota populasi untuk
mengetahui sifat populasi yang bersangkutan.

A" & EY SopAIE™ adalah

Kecamatan Lemahabang ang merupakan konsumen produk Nu Green

Dalam pene masyarakat di

Tea dengan batasan usia 15 tahu
menghasilkan 100 orang yang dapat di
konsumen dari produk Nu Green Tea.

1.6.2 Sampel Penelitian
Rumus Lemeshow jika N Populasi tidak diketahui akan digunakan

rumus Lemeshow

e Rumus sample cross sectional

e« Rumus Lemeshow untuk menentukan ukuran sampel pada populasi yang

_7*(1-P)

tidak diketahui : n=—s
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Dengan:

n = jumlah sampel yang dicari

z = nilai tabel normal dengan alpha tertentu alpha (0.05) atau 5% dari tingkat

kepercayaan 95% yang digunakan dalam penelitian-penelitian.

p = fokus kasus (proporsi populasi yang tidak diketahui)

d = menunjukkan pada kedua arah dengan nilai d nya 0.10 atau 10%
Untuk melihat nilai Z

Karena tingkat kepercayaannya 95% maka niali Z nya yaitu 1,960
Sedangkan untuk nilai P

Jika nilai P 0,5 maka nilai P(1-P) yaitu 0,25

| Sp—— -

Oleh karena itu disarankan bahwa bila peneliti tidak mengetahui besarnya

nilai P dalam populasi, memilih P sebesar 0,5
=

_ 3,841 (0,25)
0,01

= 96,040

Hasil perhitungan sampel yang didapat dari rumus Lemeshow
tersebut dengan besar populasi yang tidak diketahui adalah sebesar 96,040,
maka dapat dibulatkan menjadi 100 responden.

Sumber : Buku Besar Dalam penelitian Kesehatan Penerbit Gadjah Mada
University press (1997:2)

1.6.3 Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini untuk

menentukan sampel adalah probability sampling yaitu teknik sampling yang
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memberikan peluang yang sama bagi unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi

anggota sampel (Sugiyono, 2012)

Dari hasi pra survei di temukan jumlah populasi sebanyak 100 orang dengan
usia 15 tahun sampai 45 tahun pada masyarakat di Kecamatan Lemahabang

Karawang yang merupakan konsumen dari produk Nu Green Tea.

1.6.4 Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan instrument penyebaran kuisioner yang diukur
menggunakan skala likert dalam menggunakan google form untuk mengukur
jawaban yang diberikan responden mengenai pernyataan penelitian ini. Skala likert
merupakan metode yang digunakan pada teknik hingga intensitas paling rendah atau

sebaliknyag8émakin banyak pilihan jawab n maka jawaban responden akan semakin
terwakil
5 skala

dekatan skala likert-yang akan pada penelitian ini menggunakan

\ _UBP

Bra Fputusan Bobot

Ambassado CKA\/RA N\Ghan Skor

Sangat Tidak Bai t Rendah Sangat Tidak Baik ; 1
Tidak Baik Rends Tidak Baik ] 2
Cukup Baik Cukup TiNggi,_ | Cukup B 3

Baik Tinggi i 4
Sangat Baik Sangat Tinggi Sangat Baik 5

Sumber : Dioalah penulis, 2023

1.6.5 Analisis Deskriptif
Penelitian ini menggunakan skala Likret dan rentan skala untuk menganalisis
data dengan cara menggambarkan dari variable Brand Ambassador NCT 127 dan
Citra Merek terhadap Keputusan pembelian produk Nu Green Tea pada konsumen di

Kecamatan Lemahabang Karawang.
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Dalam penelitian ini yang di deskripsikan terdapat 3(tiga) variabel yang
terdiri dari variabel bebas yaitu Brand Ambassador NCT 127 (X1) dan Citra Merek

(X2), serta variable yang terkaitnya yaitu Keputusan Pembelian ().

Menurut Sugiyono, (2018:168).Dalam penelitian ini menggunakan skala
ordinal. Skala ordinal digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian,
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik, oleh peneliti,

Indikator tersebut dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyusun item-
item instrumen, dan berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban dari setiap item

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negative dan dapat berupa kata-

kata.
iap._ | nﬁ% dihitung, maka hasil jawaban yang
enulis harus di berikan skor. Alatukur yang digunakan untuk menilai dari

Panjang skala r — X terkecil) / banyak kelas

Gl
=4/5
=08

Berdasarkan perhitungan tersebut maka 0,8 digunakan sebagai interval kelas pada
penelitian ini yang dapat dilihat pada tabel 3.5:
Tabel 3.4

Analisis Rentang Skala

Nilai
No Rata- Keterangan Skor
Rata
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Sangat Tidak Baik/ Sangat Rendah/ Sangat Tidak
1 1-18 1
Baik
2 | >1,8-2,6 | Tidak Baik/ Rendah/ Tidak Baik 2
3 | >2,6-3,4 | Cukup Baik/ Cukup Tinggi/ Cukup Baik 3
4 | >3,4-4,2 | Baik/Tinggi/ Baik 4
5 > 4,2 -5 | Sangat Baik/Sangat Tinggi/ Sangat Baik 5

Sumber : Diolah Penulis, 2022

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka nilai skala ordinal yang

selanjutnya dap L_untuk memprediksi pengaruh Brand Amabassador dan

=

duk Nu Green Tea pada konsumen di

1.7

1.7.1

1711 Uji

n(ZXY)-(ZX).(2Y)
r=
\/ h.2x2—@EXP}h. 2y - (Y}
Sumber : Husein Umar (2011:131)
Keterangan :
r = nilai korelasi

n = jumlah responden
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X = skor nilai pertanyaan

Y = jumlah skor pertanyaan tiap responden

Menurut Sugiono (2013) wuji validitas dilakukan dengan membandingkan
Fhitung d€NQAN rabel, jika rnitung > rtabel, Maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan
sebaliknya jika jika rnitung < rtanel, maka pertanyaan dinyatakan tidak vaild. Nilai r
hitung didapat dari hasil SPSS dalam tabel pearson correlation. Nilai r tabel
diperoleh dari tabel r dimana df = (n-2). Maka r tabelnya adalah 0,349

1.7.1.2  Uji Reliabilitas

mar (2014:168) menyatakan bahwa Uji reliabilitas

arrapa ﬁyang dalam hal ini kuesioner
akan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang sama.

uk menguji reliabilitas menggénakan butir instrumen dengan rumus

Cronbach sy Alpa. Menurut

Husein 1(2004: yatakan bahwa Uji
i b I akan menggunakan uji

Sumber : Husein Uma

Keterangan :
ri1 = Reliabilitas instrumen
K = Banyak butir S’
=Deviasi
S% = jumlah deviasi standar butir

1.7.2 Uji Asumsi Klasik
Untuk memperoleh nilai pengukran yang tidak bias dan efisien dari suatu
persamaan regresi linear berganda dengan menggunakan metode kuadrat

terkecil, harus memenuhi asumsi-asumsi melalui berbagai uji yaitu sebagai
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berikut:

1.7.2.1  Uji Normalitas

Menurut (Ghozali & Imam., 2016), uji normalitas bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual yang memiliki
distribusi normal, bila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid
untuk jumlah sampel kecil. Uji normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-
Smirnov. Untuk mempermudah dalam melakukan penghitungan secara statistik,
maka analisis yang dilakukan dalam penelitian ini dapat diolah dengan menggunakan
bantuan software statistic versi SPSS 16.0 for Windows. Suatu data dinyatakan
berdistribusi normal jika nilai Asymp Sig (2-tailed) hasil perhitungan Kolmogorov-
1.0.05 atau 5%.
Uji Multiko ritas*
Ui multikolienaritas berguna untyk menguji apakah ditemukan adanya
e-independent dalam model untuk

dent. Syarat dalam uji

mation Factor) < 10 dan

nilai to | M elitian butdapat disimpulkan bahwa

Smirnov lebih

a yariabl
ifant

1.8 Rancangan An

Menurut Sugiyono (2013F egupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden terku alisis data adalah:
mengelompokan data berdasarkan varaiabel dan jenis responden, mentabulasi data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang
akan diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan”.

1.8.1 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini menggunakan tingkat
signifikansi 0,05. Rumus menurut (Ghozali & Imam., 2016) dari model regresi linier

berganda yaitu sebagai berikut,

Y=0a+blX1l+b2X2 +¢
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Keterangan,

Y = Keputusan Pembelian a = Konstanta

X1 = Brand Ambassador ¢ = Variabel pengganggu
X2 = Citra Merek b = Koefisien regresi

Penelitian ini meneliti hubungan antara brand ambassador (X1) dan citra

merek (X2), terhadap keputusan pembelian ().

1.9  Uji Hipotesis
U@eubuah proses untuk melakukan evaluasi kekuatan bukti
dari sarwel, dan memberikan dasar untuk membuat keputusan terkait dengan

populasﬂ/a. Tujuan uji hipotesis adalah untuk memutuskan apakah hipotesis yang

diuji ditolak atau di terima ==

1.9.1
asi(R?2) merupakan “alat
untuk menguku j armpedn model dalam menerangkan variasi

S AlNﬁira nol atau satu”. Nilai R

riabel-variabel independen dalam menjelaskan

variabel dependen.
2 yang kecil berarti ke
variasi variabel dependen ama ang mendekati
satu berarti variabel-variabel independe a informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.

19.2 Uji t (Parsial)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila hasil uhi thitung >
tabel, berati variabel bebas cukup signifikan untuk menjelaskan variabel dependen.

Untuk menentukan apakah HO ditolak atau diterima yaitu membandingkan
thitung dengann ttabel, kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

a. HoO ditolak jika t hitung > t tabel maka, dengan kata lain Ha diterima.
b. HO ditolak jika t hitung < t tabel maka, dengan kata lain Ha diterima.


https://www.britannica.com/science/statistics/Hypothesis-testing

1.9.3 Uji F (Simultan)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel
terikat. Apabila hasil uji Fhitung > Ftabel berarti variabel cukup signifikan untuk
menjelaskan variabel dependen.

Untuk menentuakn apakah HO diterima atau ditolak yaitu dengan
membandingkan Fhitung dengan Ftabel, Kriteria pengujiannya sebagai
berikut:

a. Bila Fhitung > Ftabel maka HO ditolak, artinya ada pengaruh nyata.
b. Bila Fhitung < Ftabel maka HOQ diterima, artinya tidak ada

pengaruh nyata.

am hal ini berlaku kete uaiggai berikut:

il

ila Fhitung > Ftabel maka HO gitolak, artinya ada hubungan atau

tidak ada hubungan



